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ABSTRAK

Penyalahgunaan narkoba dapat memberikan dampak negatif yang
sangat luas bagi penggunanya baik secara fisik, psikis, ekonomi,
sosial, budaya dan lain sebagainya sehingga jika penyalahgunaan
narkoba tidak diantisipasi dan ditangani dengan baik, maka akan rusak
bangsa dan negara ini. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama yang
baik dari seluruh elemen masyarakat baik aparat, pemerintah, tokoh
agama, lembaga swadaya masyarakat maupun instansi serta yayasan
untuk menanggulangi penyalahgunaan narkoba, sehingga dibentuklah
Intervensi Berbasis Masyarakat yang merupakan sebuah program
Badan Narkotika Nasional dalam pemberantasan kasus narkoba.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode kualitatif yang bersifat deskriptif. Metode pengumpulan data
menggunakan tiga metode, yaitu observasi, wawancara dan
dokumentasi. Pemilihan informan menggunakan teknik purposive
sampling untuk diwawancarai yaitu peneliti memilih informan yang
memiliki kriteria yang sesuai untuk diwawancarai. Teori yang
digunakan yaitu teori sosialisasi olen George Herbert Mead dalam
menganalisis dan membahas hasil temuan yang ada dilapangan.

Hasil. dari penelitian _ini yaitu Program Intervensi Berbasis
Masyarakat dalam mengatasi penyalahgunaan narkoba di Kelurahan
Cawang melalui Program Intervensi Berbasis Masyarakat dengan
rangkaian program_yang memiliki fungsinya masing-masing secara
bertahap dan berkesinambungan, - terdapat. enam program Vyaitu
sosialisasi, pemetaan, penjangkauan, asesmen dini, rekomendasi
rehabilitasi serta pemantauan dan pemulihan. program tersebut
menggunakan metode promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif.
Serta Intervensi Berbasis Masyarakat dapat menumbuhkan kesadaran
masyarakat akan bahaya penyalahgunaan narkoba di Kelurahan
Cawang melalui faktor eksternal yaitu aturan yang berlaku serta
proses sosialisasi dalam bentuk represif dan partisipatoris yang sejalan
dengan konsep yang dikemukakan oleh Mead dengan pendekatan
psikologi, agama dan sosial.

Kata kunci: Intervensi Berbasis Masyarakat, Badan Narkotika
Kasional, Penyalahgunaan Narkoba



ABSTRACT

Drug abuse can have a very broad negative impact on users both
physically, psychologically, economically, socially, culturally and so
on, so that if drug abuse is not anticipated and handled well, this
nation and state will be damaged. Therefore, good cooperation is
needed from all elements of society, including officials, government,
religious leaders, non-governmental organizations and agencies and
foundations to tackle drug abuse, so that Community Based
Intervention was formed which is a program of the National Narcotics
Agency in eradicating drug cases.

The research method used in this research is a descriptive
gualitative method. The data collection method uses three methods,
namely observation, interviews and documentation. The selection of
informants used a purposive sampling technique to be interviewed,
that is, the researcher chose informants who had appropriate criteria
to be interviewed. The theory used is the socialization theory by
George Herbert Mead in analyzing and discussing the findings in the
field.

The results of this research are the' Community-Based
Intervention Program in _overcoming drug abuse.in® Cawang
Subdistrict through the Community-Based Intervention Program with
a series of programs that have their respective functions in stages and
continuously, there are six programs, namely socialization, mapping,
outreach, early assessment, rehabilitation-. recommendations and
monitoring and recovery. The program uses promotive, preventive,
curative and rehabilitative methods. And Community-Based
Intervention can raise public awareness of the dangers of drug abuse
in Cawang Village through external factors, namely the applicable
regulations and the socialization process in a repressive and
participatory form which is in line with the concept put forward by
Mead with a psychological, religious and social approach.]

Keywords: Community Based Intervention, National Narcotics
Agency, Drug Abuse.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Intervensi Berbasis Masyarakat (IBM) merupakan sebuah
program yang melibatkan sekelompok masyarakat sebagai
agen pemulihan dalam menjalankan peran nya sebagai mitra
Badan Narkotika Nasional. Intervensi Berbasis Masyarakat
(IBM) bertujuan untuk mengatasi penyalahgunaan narkoba
dengan cara  mengikutsertakan =~ masyarakat  untuk
mengintervensi ke pelaku penyalahgunaan  narkoba.
Masyarakat yang terdeteksi terlibat dalam penyalahgunaan
narkoba akan melalui agen pemulihan terlebih dahulu sebelum
menuju pada tahap rehabilitasi oleh Badan Narkotika
Nasional. Intervensi Berbasis Masyarakat (IBM) yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah program Badan
Narkotika Nasional Kota Jakarta Timur yang dijalankan di
Kelurahan Cawang untuk turun tangan secara langsung kepada
masyarakat dalam mengintervensi para pelaku penyalahguna
narkoba.'

Badan Narkotika Nasional Kota atauyang disingkat
dengan BNNK merupakan Lembaga Pemerintah Non
Kementerian (LPNK) yang melaksanakan tugas pemerintah di
bidang pencegahan, pemberantasan penyalahgunaan dan
peredaran gelap narkotika, psikotropika atau sering juga
menjadi tempat atau wadah untuk merehabilitasi masyarakat
penyalahguna narkoba.? Badan Narkotika Nasional Kota yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah lembaga menjalankan
tugas dari pemerintah  setempat untuk  mengatasi
penyalahgunaan narkoba di Kelurahan Cawang Kota
Administrasi Jakarta Timur. Badan Narkotika Nasional Kota
(BNNK) Jakarta Timur memiliki program dalam rangka

! Hasil wawancara dengan agen pemulihan Kelurahan Cawang pada tanggal
13 November 2023.

2 BNN RI dan Tim New Merah Putih, Undang-Undang Narkotika No. 35
Tahun 2009 (Yogyakarta: Galang Press Group) 2012.
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mengatasi penyalahgunaan narkoba yaitu Program Intervensi
Berbasis Masyarakat.

Penyalahgunaan narkoba merupakan sebuah tindakan yang
terlarang karena dapat merusak organ-organ didalam tubuh
serta sel-sel otak sehingga penggunanya mengalami
ketergantungan. Akibatnya, sistem kerja otak dan fungsi vital
organ tubuh lain seperti jantung, pernapasan, peredaran darah
dan lain-lain akan berubah meningkat pada saat
mengkonsumsi  serta akan menurun pada saat tidak
dikonsumsi.® Penyalahgunaan narkoba yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah sebuah tindakan seseorang Yyang
melanggar aturan, sistem sosial dan norma di masyarakat yang
menggunakan obat-obat yang dilarang dalam undang-undang.

Maksud dari judul ini adalah Badan Narkotika Nasional
(BNN) sebagai lembaga yang merespon masyarakat dalam
memberantas penyalahgunaan narkoba melalui Program
Intervensi Berbasis Masyarakat (IBM) yang mengikutsertakan
masyarakat sesuai dengan surat tugas dari Kepala Kelurahan
Cawang agar penyalahgunaan narkoba di Kelurahan Cawang
dapat teratasi.

B. Latar Belakang Masalah

Badan Narkotika  Nasional (BNN) adalah salah satu
lembaga yang bergerak dalam penanganan kasus-kasus narkoba
dalam  menindaklanjuti  realita  perkembangan  kasus
penyalahgunaan narkoba di Indonesia. Badan Narkotika
Nasional (BNN) merupakan Lembaga Pemerintah Non
Kementerian (LPNK) yang melaksanakan tugas pemerintah di
bidang pencegahan, pemberantasan penyalahgunaan dan
peredaran gelap narkotika, psikotropika atau sering juga
menjadi tempat atau wadah untuk merehabilitasi masyarakat
penyalahguna narkoba.* Badan Narkotika Nasional yang

% paisol Burlian, Patologi Sosial (Jakarta: Bumi Aksara). 2016, h. 192.
* BNN Rl dan Tim New Merah Putih, Undang-Undang Narkotika No. 35
Tahun 2009 ( Yogyakarta: Galang Press Group) 2012.



dimaksud disini adalah lembaga yang merespon masyarakat
dalam rangka pemberantasan penyebaran gelap narkoba
melalui instansi vertikal yang terpusat pada masing-masing
Kabupaten/Kota yang kemudian disebut Badan Narkotika
Nasional Kabupaten/Kota (BNNK) khususnya Badan
Narkotika Nasional Kabupaten/Kota (BNNK) Jakarta Timur.
Badan Narkotika Nasional Kabupaten/Kota (BNNK)
memiliki program-program dalam rangka menanggulangi
perkembangan kasus narkoba di Jakarta Timur dengan
beberapa program vyaitu memberikan sosialisasi sebagai
langkah preventif kepada masyarakat, kemudian melakukan
pemetaan pada wilayah Kelurahan Cawang, lalu penjangkauan
kepada orang-orang terdekat pelaku penyalahgunaan narkoba,
melakukan asesmen dini agar mengetahui sejauh mana tingkat
seorang penyalahguna narkoba, kemudian ~memberikan
rekomendasi rehabilitasi jika diperlukan serta pemantauan dan
pemulihan pasca rehabilitasi dilakukan. Dengan menjalin
kerjasama antar masyarakat, kepala Kelurahan Cawang dan
Badan Narkotika Nasional Kabupaten/Kota (BNNK) Jakarta
Timur dalam menjalankan tugas serta penanganan yakni
mengambil-langkah selanjutnya terkait-kasus penyalahgunaan
narkoba yang terdeteksi di masyarakat. Beberapa program
diatas merupakan ‘upaya-upaya yang terkandung dalam
pelaksanaan proses pra/pasca rehabilitasi oleh divisi bagian
rehabilitasi Badan Narkotika Nasional Kota (BNNK) Kota
Administrasi Jakarta Timur dalam Program Intervensi Berbasis
Masyarakat, untuk mencapai Jakarta yang bebas dari kasus
penyalahgunaan narkoba karena penyalahgunaan narkoba
merupakan sebuah tindakan yang terlarang dan dapat merusak
organ-organ didalam tubuh serta sel-sel otak sehingga
penggunanya mengalami ketergantungan. Akibatnya, sistem
kerja otak dan fungsi vital organ tubuh lain seperti jantung,
pernapasan, peredaran darah dan lain-lain akan berubah
meningkat pada saat mengkonsumsi serta akan menurun pada



saat tidak dikonsumsi.® Penyalahgunaan narkoba merupakan
sebuah tindakan seseorang yang melanggar aturan, sistem
sosial dan norma di masyarakat. Penyalahgunaan narkoba dapat
memberikan dampak negatif yang sangat luas Dbagi
penggunanya baik secara fisik, psikis, ekonomi, sosial, budaya
dan lain sebagainya serta dikhawatirkan akan memberi dampak
negatif pula kepada lingkungan  masyarakat.® Jika
penyalahgunaan narkoba tidak diantisipasi dan ditangani
dengan baik, maka akan rusak bangsa dan negara ini. Oleh
karena itu, diperlukan kerja sama yang baik dari seluruh elemen
masyarakat baik aparat, pemerintah, tokoh agama, lembaga
swadaya masyarakat maupun instansi serta yayasan untuk
menanggulangi penyalahgunaan narkoba

Masalah narkoba disebut sebagai kejahatan yang luar biasa
(extra ordinary crime) oleh Badan narkotika Nasional,
disebutkan dalam artikel berjudul Bahaya Narkoba, Korupsi
dan Terorisme: narkoba, korupsi dan terorisme merupakan
jenis _tindak kejahatan extra ordinary crime yang merupakan
kejahatan terorganisasi lintas-negara dan dapat mengancam
serius. karena dapat merusak sendi-sendi kehidupan suatu
bangsa.” karena Narkoba merupakan kejahatan tertinggi kedua
di Indonesia_-setelah. kasus - pencurian»dan pemberantasan.
Selama 4 tahun kasus narkoba di Indonesia mengalami
penurunan yang tercatat oleh Badan Narkotika Nasional sejak
tahun 2017-2021.% Namun meskipun demikian kasus narkoba
tetap mengancam dan perlu dilakukan penanganan khusus oleh
pemerintah. Dalam rangka menyikapi maraknya kasus
penyalahgunaan narkoba masyarakat juga perlu ikut andil
dalam menjaga diri dan lingkungan nya, artinya kita tidak bisa
sepenuhnya menganggap bahwa kasus narkoba merupakan
tanggungjawab pemerintah dan lembaga-lembaga nasional

2023)

® Paisol Burlian, Patologi Sosial (Jakarta: Bumi Aksara). 2016, h. 192.
® Soedjono, 2000 : 41
" Badan Narkotika Nasional www.bnn.go.id (diakses pada 27 November
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pemerintah tetapi juga kesadaran dari masyarakat.

Kasus narkoba pada tahun 2022 terungkap 49 jaringan
narkotika internasional dan nasional yang telah menyusur
seluruh kalangan di desa dan kota di Indonesia. Prevalensi
penyalahgunaan narkoba menunjukan peningkatan mencapai
4,8 juta orang sehingga perlu sinergi kuat antarlembaga dan
warga untuk memberantas narkoba.® “Sepanjang 2022, Badan
Narkotika Nasional menangkap 23 jaringan internasional dan
26 jaringan nasional” ungkap kepala Badan Narkotika Nasional
Komisaris Jenderal Petrus Reinhard Golose yang menjelaskan
bahwa Indonesia menjadi pasar potensial peredaran narkotika,
meninjau dari hasil sitaan barang haram dan tingkat prevalensi
yang masih cukup tinggi.'® Beberapa yang termasuk dalam
kategori narkoba disini adalah kokain, ganja, ekstasi, heroin,
methamphetamine. Hal tersebut juga dipengaruhi oleh letak
geografis Indonesia dengan garis pantai yang panjang sehingga
dapat menguntungkan penyelundup yang berasal dari luar
negeri dengan cara mendaratkan barang melalui_pelabuhan-
pelabuhan tikus. Selain. itu, jumlah penduduk Indonesia yang
besar namun pemahaman terkait narkotiknya amat rendah."*

Masalah- tersebut menjadi PR baik™ bagi pemerintah
maupun masyarakat. dengan melihat *kasus penyalahgunaan
narkoba masih menduduki angka yang cukup tinggi dengan
jumlah kasus narkoba yang meningkat sejak tahun 2021.
Berdasarkan data yang tercatat pada Badan Narkotika Nasional
terkait jumlah kasus narkoba di Indonesia sejak lima tahun
terakhir, dapat dilihat pada grafik 1.1 berikut:

® Ibid.,
10 petrus Reinhard Golose, 2023.
1 Budi Waseso, BNN: Pandangan dan Kebijakan, Narkotika di Indonesia (Tempo
Publishing) 2020, h. 23.



Gambar 1.1 Jumlah Kasus Narkoba di Indonesia Lima
Tahun Terakhir
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Berdasarkan Grafik 1.1 diatas, menunjukan bahawa
jumlah kasus pada tahun 2020.-mengalami penurunan 13,22%
dari tahun 2019 dan pada tahun.2021 mengalami lonjakan
sekitar 11, 88% kemudian pada tahun 2022 meningkat hingga
14,02% dari jumlah kasus pada Tahun 2021 lalu, serta
terhitung pada Bulan Januari hingga Juli ada pada angka 1.125
kasus, dalam artian masih ada 5 bulan yang belum tercatat
dalam jumlah kasus kedepannya dan berpotensi untuk terus
meningkat."

Permasalahan penyalahgunaan narkoba melalui Badan
Narkotika Nasional (BNN) berhasil melakukan penyitaan
barang narkoba jenis sabu sebagai barang bukti sebanyak 1,904
ton, dan jenis ganja juga berhasil disita sebanyak 1,06
ton.kemudian barang bukti berupa ekstasi sejumlah 262.789
butir, sedangkan 16,5 kg barang bukti narkoba yang ditemukan
dalam bentuk serbuk ekstasi pada tahun 2022. Bersamaan
dengan hal ini BNN juga melakukan pemusnahan lahan ganja

12 Data online website resmi Badan Narkotika Nasional 2023



pada tahun 2022 dengan luas lahan 63,9 hektare (ha).
Sedangkan 152,6 ton pemusnahan narkoba dalam bentuk
ganja.”®

Merespon perkembangan permasalahan narkoba yang
terus meningkat dan makin serius, maka pemerintah
memberikan sebuah kebijakan dalam pemberantasan sebagai
bentuk upaya penurunan kasus narkoba melalui Undang-
Undang Nomor 22 Tahun 1997 tentang Narkotika. Kemudian
pemerintah dan DPR-RI mengesahkan Undang-Undang Nomor
35 Tahun 2009 tentang Narkotika, sebagai perubahan atas UU
Nomor 22 Tahun 1997 perubahan Undang-Undang Nomor 22
Tahun 1997. Berdasarkan UU Nomor 35 Tahun 2009 tersebut,
Badan Narkotika Nasional diberikan kewenangan penyelidikan
dan penyidikan tindak pidana narkotika dan prekursor
narkotika."*

Menyikapi maraknya kasus penyalahgunaan narkoba
masyarakat juga perlu ikut andil dalam menjaga diri dan
lingkungan nya, artinya kita tidak bisa _sepenuhnya
menganggap bahwa kasus narkoba merupakan‘tanggungjawab
pemerintah dan lembaga-lembaga nasional pemerintah tetapi
juga kesadaran dari masyarakat. Dalam-QS. Al-Maidah 5:90
sudah dijelaskan terkait larangan-narkoba oleh Agama Islam
yang yang berbunyi:
iy w3815 LNy ST JAET L) T30z Lol Gl

- }’} }w/’}}/""’ =7 e E
Q)z.:l.éj ;,.ilsd oj.,d.}?-l_é /,_)a...m." i) ‘:Juﬁ.puf

Artinya: “Wahai  orang-orang  yang  beriman!
Sesungguhnya minuman keras, berjudi, (berkurban untuk)
berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah, adalah
perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah

2023)
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14 Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia & Tim New Merah Putih,
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(perbuatan-perbuatan) itu agar kamu beruntung. "

Masyarakat sebagai umat beragama perlu memiliki
kesadaran akan bahaya penyalahgunaan narkoba karena itu
merupakan perbuatan setan seperti halnya penyalahgunaan
narkoba. Kesadaran akan bahaya penyalahgunan narkoba perlu
ditumbuhkan pada masyarakat karena penyalahgunaan narkoba
mempunyai dampak negatif bagi lingkungan sosial, salah
satunya masalah ekonomi sebab penggunanya kecanduan
kemudian menghabiskan uang hanya untuk memenuhi
nafsunya, menurunnya kualitas sumber daya manusia hingga
meningkatnya tindakan kriminal dengan menghalalkan segala
cara agar kebutuhan hidup nya tetap terpenuhi.

Pengawasan yang dilakukan oleh keluarga dan orang-
orang terdekat untuk saling menjaga dan mengingatkan akan
bahaya penyalahgunaan narkoba menjadi hal yang sangat
penting untuk menghindari kasus ini menyebar luas di
masyarakat, sebab konsep teori sosialisasi oleh George Herbert
Mead menjelaskan bahwa orang-orang terdekat menjadi'bagian
paling penting untuk masyarakat melalui cara, nilai dan
menyesuaikan tindakan dengan masyarakat dan budaya agar
sesuai dengan norma sosial maupun agama.’® Selanjutnya
dalam cakupan‘yang-lebih luas selain dari.keluarga dan orang-
orang terdekat, pemerintah juga melakukan upaya-upaya untuk
mengatasi hal ini. Salah satu upaya lembaga pemerintah dalam
kasus narkoba di Indonesia yaitu dengan mengikutsertakan
masyarakat sebagai agen pemulihan dan intervensi yang
dilakukan pada bidang rehabilitasi terhadap pecandu narkoba,
masyarakat berperan dalam melakukan intervensi dari, oleh
dan untuk masyarakat terhadap kasus narkoba di lingkungan
nya dalam program Intervensi Berbasis Masyarakat (IBM)
yang dibentuk oleh Badan Narkotika Nasional (BNN) sebagai
salah satu program prioritas nasional yang dilandasi deputian

15 Al-Quran (Jakarta: Penerbit WALI) 2012. h. 123.
6 Kamanto Sunarto, Pengantar Sosiologi (Jakarta: Lembaga Penerbit
Universitas Indonesia) 2004. h. 21.



Bidang Rehabilitasi Badan Narkotika Nasional (BNN).

Intervensi Berbasis Masyarakat (IBM) adalah bentuk dari
kepedulian pemerintah dalam menangani penyalahgunaan
narkoba di masyarakat dengan menawarkan dan menghadirkan
rehabilitasi penyalahgunaan narkoba bagi korban yang
terpapar. Program Intervensi Berbasis Masyarakat ini dilakukan
dengan menggunakan pendekatan agama, psikologi dan sosial
dalam bentuk yang sederhana dengan layanan yang mudah
diakses dengan persyaratan yang tidak menyulitkan untuk
terlibat di dalamnya.'” Dalam kasus penyalahgunaan narkoba,
Intervensi Berbasis Masyarakat bertujuan untuk menyelesaikan
masalah penyalahgunaan narkoba dengan mengikutsertakan
masyarakat untuk mengintervensi ke masyarakat pelaku
penyalahgunaan narkoba.

Kegiatan program Intervensi Berbasis Masyarakat
dilakukan oleh seorang Agen Pemulihan (AP) yaitu warga
masyarakat setempat yang tinggal di Desa/Kelurahan yang
tercatat sebagai mitra kerja Badan Narkotika Nasional: Melalui
seorang Agen Pemulihan, ~Intervensi Berbasis = Masyarakat
untuk memantau serta mendampingi pelaku penyalahgunaan
narkoba tingkat ringan hingga yang memerlukan bina lanjut
melalui kegiatan dan layanan Intervensi Berbasis Masyarakat
(IBM) pra rehabilitasi (jika rehabilitasi diperlukan).’® Salah
satu praktik penanggulangan narkoba adalah dengan
rehabilitasi, rehabilitasi narkoba merupakan serangkaian
kegiatan pemulihan secara terpadu baik secara fisik, mental
maupun sosial yang bertujuan agar pemakai atau pecandu
penyalahgunaan narkoba  sehingga  korban  dapat
mengembalikan fungsi sosial dalam kehidupan bermasyarakat.

Rehabilitasi adalah fasilita setengah tertutup, yang berarti
hanya orang-orang tertentu yang memiliki minat khusus yang

7 Hasil wawancara dengan agen pemulihan Kelurahan Cawang pada tanggal
19 Desember 2023.
%8 Ihid.,
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dapat memasuki area ini.® Pelaksanaan rehabilitasi dibawah
tanggungjawab Badan Narkotika Nasional baik tingkat provinsi
maupun kota yang tersebar di seluruh wilayah di Indonesia.
Dalam rangka menanggulangi penyalahgunaan narkoba, Badan
Narkotika Nasional kemudian membentuk program Intervensi
Berbasis Masyarakat dengan menjaring masyarakat sebagai
agen pemulihan nya yang bersifat “dari, oleh dan untuk
masyarakat” sebagai bentuk dari peran serta masyarakat dalam
menangani penyalahgunaan narkoba di tingkat kelurahan.
Pelaksanaan program ini di landasi oleh 3 komponen
utama berbasis masyarakat yaitu sosialisasi, kerjasama dan
penanganan dari pihak yang berwewenang dan masyarakat
yang terlibat dalam program Intervensi Berbasis Masyarakat
serta agen pemulihan berikut struktur yang telah dibentuk
melalui surat keputusan dari Kepala Kelurahan setempat.
Komponen yang pertama yaitu sosialisasi, Agen pemulihan
(AP) memberikan Sosialisasi tentang bahaya penyalahgunaan
narkoba kepada masyarakat dalam = kegiatan-kegiatan
kemasyarakatan didaerah setempat. Kemudian komponen yang
kedua. yaitu kerjasama, menjalin kerjasama secara vertikal
antara agen-—pemulihan  (AP) atau -Intervensi Berbasis
Masyarakat dengan pemerintah Kelurahan.Cawang dan kepala
rehabilitasi Badan Narkotika Nasional Kota Administrasi
Jakarta Timur terkait pelaksanaan program dan tindak lanjut
terhadap kasus penyalahgunaan narkoba yang telah terdeteksi,
kemudian kerjasama secara horizontal antara agen pemulihan
atau Intervensi Berbasis Masyarakat dengan masyarakat sekitar
agar saling menjaga dan menghindari tindakan penyalahgunaan
narkoba serta membantu anggota keluarga yang terpapar
narkoba untuk proses rehabilitasi dan penanganan yang
dilakukan oleh agen pemulihan dalam proses pra rehabilitasi
oleh Badan Narkotika Nasional dengan assesment sosial dan
pengumpulan berkas derta pengecekan korban yang terpapar.
Serta komponen yang ketiga yaitu penanganan, penanganan

19 Speparman, 2000
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dilakukan Badan Narkotika Nasional Kota oleh Intervensi
Berbasis Masyarakat dalam rangka melakukan assesment sosial
untuk mengukur sejauh mana tingkat kecanduan  para
pengguna narkoba didaerah setempat hingga pada tahap
rehabilitasi.?’

Komponen-komponen diatas merupakan upaya-upaya
yang terkandung dalam program Intervensi Berbasis
Masyarakat (IBM) di Jakarta Timur oleh Badan Narkotika
Nasional Kota (BNNK) Jakarta Timur. Pada Provinsi DKI.
Jakarta, Badan Narkotika Nasional memiliki instansi vertikal
yang terpusat pada masing-masing Kota yang disebut dengan
Badan Narkotika Nasional Kota (BNNK). Dalam Peraturan
Kepala Badan Narkotika Nasional BNNK merupakan instansi
vertikal Badan Narkotika Nasional yang melaksanakan tugas,
fungsi, dan wewenang Badan Narkotika Nasional dalam
wilayah  Kabupaten/Kota. ~ BNNK  memiliki  struktur
kepemimpinannya sendiri serta kedudukannya berada di bawah
dan_bertanggung jawab kepada Kepala Badan -Narkotika
Nasional Provinsi. BNNK tersebar pada kota-kota di Provinsi
DKI. Jakarta yaitu BNN Kota Adm. Jakarta Pusat, BNN Kota
Adm. Jakarta Utara, BNN Kota Adm. Jakarta Barat, BNN Kota
Adm. Jakarta® Selatan, BNN Kota Adm. Jakarta Timur dan
BNN Kabupaten Adm. Kepulauan Seribu.?*

Kota Administrasi Jakarta Timur merupakan salah satu
kota yang aktif melibatkan peran masyarakat dalam program
Intervensi Berbasis Masyarakat (IBM), dengan pelaksanaan
program harian yaitu pengecekan daerah-daerah rawan narkoba
bersama rekan-rekan agen pemulihan, program mingguan yaitu
laporan kepada Kepala Kelurahan Cawang yang kemudian
akan disampaikan kepada pihak BNNK Jakarta Timur dan
menghadiri acara-acara kemasyarakatan untuk menyampaikan
sosialisasi narkoba, serta rapat bersama anggota IBM/agen

2 Hasil wawancara dengan agen pemulihan Kelurahan Cawang pada tanggal
12 Oktober 2023

21 Badan Narkotika Nasional www.bnn.go.id (diakses pada 29 November
2023)
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pemulihan bersama dengan kepala bagian rehabilitasi Badan
Narkotika Nasional Kota (BNNK) Jakarta Timur. Karena
mengingat Provinsi DKI. Jakarta menduduki peringkat ketiga
kasus narkoba tertinggi di Indonesia setelah Jawa Timur dan
Sumatera Utara menurut data dari Polri dan BNN pada tahun
2022. Kota Administrasi Jakarta Timur tepatnya Kelurahan
Cawang merupakan lokasi dalam penelitian ini, dimana
Intervensi Berbasis Masyarakat (IBM) di Kelurahan Cawang
mengangkat slogan “Cantika” yang artinya “Cawang Anti
Narkotika” slogan ini diangkat dengan harapan membangkitkan
semangat masyarakat untuk bersama-sama memberantas kasus
penyalahgunaan di lingkungan kelurahan.?

Masalah yang kemudian timbul adalah, realitanya program
pencegahan penyalahgunaan narkoba yang dilakukan oleh
pemerintah melalui Badan Narkotika Nasional terus mengalami
kemajuan serta peningkatan dan memberikan trobosan upaya-
upaya baru dalam menjalankan tugasnya, begitu pula dengan
program Intervensi Berbasis Masyarakat = (IBM)- sudah
terbentuk sejak tahun 2012 sudah banyak menyebar pada
berbagai wilayah hingga kini. Sosialisasi tentang bahaya
narkoba juga- sudah tidak asing bagi~setiap kalangan
masyarakat baik di instansi sekolah; organisasi maupun acara-
acara resmi, kerja sama yang dilakukan oleh Badan Narkotika
Nasional dengan kepala pemerintah dan masyarakat sebagai
mitra BNN (agen pemulihan) pada masing-masing kelurahan
juga senantiasa terjalin hingga penanganan yang dilakukan baik
oleh aparat, pemerintah dan mitra BNN juga sigap dalam
menanggapi kasus narkoba. Namun dalam jumlah kasus yang
tercatat berdasarkan data pada 5 tahun terakhir, kasus
penyalahgunaan narkoba mengalami peningkatan dengan nilai
kumulasi yang cukup tinggi setiap tahunnya, apa mungkin
peningkatan program keamanan kasus narkoba ini justru malah
menjadikan para pelaku baik pengedar maupun pengguna

22 \Wawancara dengan kepala Kelurahan Cawang Didik Diarjo pada tanggal

12 Oktober 2023
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semakin meningkatkan ide-ide dan alternatif yang untuk
mempertahankan kejahatan ini? Terlebih lagi status Kota
Jakarta sebagai Ilbu Kota Negara Indonesia menjadikan
masyarakat nya memiliki karakter yang heterogen dan
multikultural serta kemajuan IPTEK yang lebih berkembang
dibanding daerah-daerah lain, sehingga dengan dinamika
didalamnya menjadikan kemajuan teknologi juga semakin
berkembang dan berpengaruh pada tindak kejahatan
menjadikan  kota ini cukup rentan terhadap kasus
penyalahgunaan narkoba.

Penelitian ini diadakan untuk mengetahui bagaimana
program Intervensi Berbasis Masyarakat dalam mengatasi
penyalahgunaan narkoba di Kelurahan Cawang Kota
Administrasi Jakarta Timur. Serta menumbuhkan kesadaran
pada masyarakat agar mengantisipasi terjadinya kasus
penyalahgunaan narkoba pada individu maupun anggota
keluarganya, dan jika kasus nya sudah terlanjur terjadi agar
teredukasi untuk segera melakukan rehabilitasi oleh pihak yang
berwewenang, sebab dikutip’ dari wawancara oleh salah satu
agen. pemulihan pada tanggal 13 November < 2023 bahwa
masyarakat-yang terpapar narkoba merupakan korban dari
seorang bandar narkoba di wilayah. tersebut.?® Sehingga
seorang agen pemulihan (AP) akan memberikan layanan
layaknya seorang korban yang perlu di bantu agar keluar dari
masalah nya untuk menyelamatkan kehidupan korban sekaligus
generasi mendatang, sehingga kasus penyalahgunaan narkoba
dapat segera ditangani. Maka dari itu diperlukannya penelitian
tindak lanjut untuk menemukan inovasi-inovasi baru dengan
judul “Implementasi Program Intervensi Berbasis Masyarakat
dari Badan Narkotika Nasional Kota dalam Mengatasi
Penyalahgunaan Narkoba di Kelurahan Cawang Kota
Administrasi Jakarta Timur”.

28 \Wawancara dengan agen pemulihan Kelurahan Cawang pada tanggal 13
November 2023
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C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian

1.

Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dibahas
diatas, maka fokus dari penelitian ini ada dua diantaranya,
pertama, bagaimana implementasi program Intervensi
Berbasis Masyarakat dalam mengatasi penyalahgunaan
narkoba di Kelurahan Cawang Kota Administrasi Jakarta
Timur. Yang kedua, bagaimana dampak Intervensi
Berbasis Masyarakat dalam menumbuhkan kesadaran
masyarakat akan bahaya penyalahgunaan narkoba.
Sub Fokus Penelitian

Berdasarkan pada fokus penelitian diatas maka terdapat
beberapa sub dari kedua fokus dalam penelitian ini. Fokus
yang pertama, memiliki sub fokus yaitu sosialisasi,
pemetaan, penjangkauan, asesmen dini, rekomendasi
rehabilitasi, pemantauan dan pemulihan serta penanganan.
Kemudian fokus yang kedua, memiliki sub fokus yaitu
faktor eksternal, sosialisasi dan pendekatan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah-penulis paparkan

diatas, untuk.memepertegas alur -penelitian ini agar lebih
sistematis. Maka berikut beberapa rumusan masalah yang akan
dicari jawabannya pada penelitian ini:

1.

Bagaimana implementasi program Intervensi Berbasis
Masyarakat dalam mengatasi penyalahgunaan narkoba di
Kelurahan Cawang Kota Administrasi Jakarta Timur?
Bagaimana dampak Intervensi Berbasis Masyarakat
dalam menumbuhkan kesadaran masyarakat akan bahaya
penyalahgunaan narkoba?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari

penelitian ini sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui implementasi program Intervensi
Berbasis Masyarakat dalam mengatasi penyalahgunaan
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narkoba di Kelurahan Cawang Kota Administrasi Jakarta
Timur.

2. Untuk mengetahui dampak Intervensi  Berbasis
Masyarakat dalam menumbuhkan kesadaran masyarakat
akan bahaya penyalahgunaan narkoba.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang diatas, maka
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik
secara langsung maupun tidak langsung oleh peneliti,
adapun manfaat penelitian ini yaitu secara praktis dan secara
teoritis. Penjelasannya sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagai
bahan refrensi serta memperluas wawasan bagi penulis
serta pembaca tentang program Yyang dilaksanakan
Badan Narkotika Nasional ~Kota dalam mengatasi
penyalahgunaan narkoba di Kelurahan Cawang Kota
Administrasi Jakarta Timur.
2. Secara Praktis
Manfaat praktis dari penelitian—ini adalah sebagali
pedoman® dan--motivasi baik bagi pembaca maupun
penulis, serta semoga Allah SWT memberikan manfaat
penelitian kepada penulis dan pembaca baik sebagai
rujukan maupun refrensi kepada akademisi serta
masyarakat tentang kasus penyalahgunaan narkoba dan
program Intervensi Berbasis Masyarakat di Kelurahan
Cawang Kota Administrasi Jakarta Timur.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Sebelum melakukan sebuah penelitian lebih lanjut
peneliti telah melakukan kajian terhadap beberapa karya-
karya ilmiah terdahulu yang bersangkutan dengan tema yang
peneliti angkat dalam penelitian ini. Agar tidak terjadi
kesalahan dalam penafsiran terhadap penelitian, maka
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peneliti memberi tinjauan pustaka berdasarkan

penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian

ini.

1. Penelitian terdahulu yang pertama yaitu, jurnal dari
Nurlaelah, Ahmad Harakan dan Ansyari Mone yang
berjudul “Strategi Badan Narkotika Nasional (BNN)
dalam Mencegah Peredaran Narkotika di Kota
Makassar”® penelitian ini bertujuan untuk membahas
strategi Badan Narkotika Nasional dalam mencegah
pengedaran narkotika di Kota Makassar dengan indikator
Suplay Reduction, Demand Reduction dan Harm
Reduction serta faktor pendukung dan penghambat strategi
BNNP di Kota Makassar. Perbedaan jurnal Nurlaelah dan
skripsi ini adalah jurnal penelitian Nurlaela membahas
tentang strategi Badan Narkotika Nasional yang
berindikator pada Suplay Reduction, Demand Reduction
dan Harm Reduction, serta faktor pendukung dan
penghambat nya. Sedangkan skripsi ini lebih terfokus pada
pembahasan bagaimana strategi Badan Narkotika Nasional
dalam  menerapkan = program Intervensi  Berbasis
Masyarakat dalam upaya mengatasi~ penyalahgunaan
narkoba di‘Kelurahan Cawang-Kota Jakarta Timur.

2. Penelitian terdahulu yang™ kedua vyaitu, jurnal dari
Silvia Fitri dan Rahmadani Yusran yang berjudul
“Implementasi  Kebijakan Rehabilitasi  Pengguna
Narkoba pada Badan Narkotika Nasional Provinsi
Sumatera Barat”” penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis  implementasi  kebijakan  rehabilitasi
pengguna narkoba pada Badan Narkotika Nasional

24 Nurlaelah Nurlaelah, Ahmad Harakan, and Ansyari Mone, “Strategi Badan
Narkotika Nasional (BNN) Dalam Mencegah Peredaran Narkotika Di Kota Makassar,”
Gorontalo Journal of Government and Political Studies 2, no. 1 (2019): 024,
https://doi.org/10.32662/gjgops.v2i1.499.

% Silvia Fitri and Rahmadani Yusran, “Implementasi Kebijakan Rehabilitasi
Pengguna Narkoba Pada Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Barat,” Journal
of Civic Education 3, no. 3 (2020): 231-42, https://doi.org/10.24036/jce.v3i3.400.
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Provinsi Sumatera Barat. Perbedaan jurnal Silvia dan
skripsi ini adalah jurnal penelitian Silvia meninjau
tentang pelaksanaan dan penerapan dalam rehabilitasi
pemakai narkoba serta proses-proses didalamnya,
sedangkan skripsi ini membahas bagaimana strategi yang
digunakan berikut sosialisasi, kerjasama dan penanganan
dalam  pelaksanaan  program intervensi  berbasis
masyarakat sebagai agen pemulihan.

3. Penelitian terdahulu yang ketiga yaitu, skripsi dari
Muhammad David Kurniawan yang berjudul “Patologi
Sosial Penyalahgunaan Narkoba®®® penelitian ini
bertujuan  untuk mengetahui  bagaimana dampak
penyalahgunaan Narkoba di Pekon Ampai. Perbedaan
skripsi Muahammad dengan skripsi ini adalah pada
skripsi Muhammad terfokus kepada dampak yang dialami
masyarakat terhadap penyalahgunaan Narkoba di Pekon
Ampai menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
teori B.F Skinner yaitu teori Behavior _Sosiologi
sementara  skripsi-. ini - membahas tentang bagaimana
bentuk - strategi Badan Narkotika Nasional dalam
menerapkan program Intervensi Berbasis Masyarakat di
Kelurahan Cawang - dengan-metode penelitian kualitatif
menggunakan teori Sosialisasi dari George Herbert Mead.

4. Penelitian terdahulu yang relevan keempat vyaitu,
jurnal dari Adri Yanto, Emeraldy Chatra dan Ernita
Arif  yang berjudul “Komunikasi Badan Narkotika
Naional Sumatera Barat dalam Implementasi Program
Intervensi Berbasis Masyarakat (IBM)”?" penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji permasalahan Narkotika yang

2% Muhammad David Kurniawan, “PATOLOGI SOSIAL
PENYALAHGUNAAN NARKOBA (Di Masyarakat Pekon Ampai Kecamatan Teluk
Betung Timur Bandar Lampung)” 3 (2019): 39,

http://repository.radenintan.ac.id/21456/.

2 Adri Yanto, Emeraldy Chatra, and Ernita Arif, “Komunikasi Badan
Narkotika Nasional Sumatera Barat Dalam Implementasi Program Intervensi Berbasis
Masyarakat (IBM),” MUKADIMAH: Jurnal Pendidikan, Sejarah, Dan Iimu-llmu Sosial
7, no. 2 (2023): 400412, https://doi.org/10.30743/mkd.v7i2.7154.
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telah menjadi isu global dan menjadi perhatian serta
menjadi agenda di banyak negara dan dunia internasional.
Perbedaan jurnal Ardi dengan skripsi ini yaitu jurnal oleh
ardi fokus penelitiannya adalah pola komunikasi yaitu
bagaimana komunikasi berlangsung dari BNNP, agen
pemulihan/IBM dan masyarakat menggunakan
komunikasi persuasuif. Sementara skripsi ini membahas
penggunaan stratesi dalam mengatasi penyalahgunaan
Narkoba dalam program Intervensi Berbasis Masyarakat
dengan menggunakan strategi sosialisasi, kerja sama dan
penanganan oleh IBM.

Dari literatur yang penulis kemukaan diatas memiliki
keterkaitan satu sama lain, karena masalah penelitian sama-
sama membahas tentang narkotika. Namun perbedaannya
dengan penelitian sebelumnya, karena penulis akan membahas
tentang bagaimana program Intervensi Berbasis Masyarakat
dalam = mengatasi penyalahgunaan narkoba di Kelurahan
Cawang Kota Administrasi Jakarta Timur dan bagaimana
Intervensi Berbasis “Masyarakat menumbuhkan < kesadaran
masyarakat—akan bahaya penyalahgunaan—narkoba. Bukan
hanya membahas-tentang dampak atau-pelaksanaan mengatasi
narkoba, melainkan membahas bagaimana program Intervensi
Berbasis Masyarkat (IBM) dapat mengatasi penyalahgunaan
narkoba dengan sosialisasi, Kkerjasama dan penanganan
serta dapat menumbuhkan kesadaran dalam masyarakat
dengan menumbuhkan rasa bersalah, stigma sebagai
orang  jahat serta menumbuhkan nilai dan norma di
masyarakat.

. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan salah satu faktor yang cukup
penting dalam melakukan sebuah penelitian, metode
penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
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mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.?

Metode  penelitian  bertujuan sebagai langkah proses

penelitian, untuk mendapatkan hasil data dan informasi yang

valid. Penelitian adalah suatu metode studi yang dilakukan

seseorang melalui penyelidikan yang hati-hati dan sempurna

dalam suatu masalah, sehingga diperoleh pemecahan yang tepat

terhadap masalah tersebut. Berikut merupakan metode yang

digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Jenis dan Sifat Penelitian

a. Jenis Penelitian
Sesuai pada permasalahan yang akan diteliti

penulis, maka jenis penelitian ini termasuk kedalam
metode penelitian kualitatif. Metode kualitatif adalah
sebuah prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskripsi berupa kata-kata  tertulis maupun lisan
dari  orang-orang yang diamati serta Kkajian
penelitian  kualitatif ini dapat digunakan untuk
mempelajari  kondisi benda-benda alam:: Metode
kualitatif / adalah®  metode penelitian  yang
menghasilkan data deskriptif tentang orang-orang dan
perilaku yang diamati dalam bentuk kata-kata tertulis
dan<lisan.” Penelitian kualitatif mencakup berbagai
kumpulan materi empiris, studi kasus, pengalaman
pribadi, introspeksi dan materi  visual yang
menggambarkan situasi sehari-hari dan
problematis masyarakat. Jenis penelitian ini dianggap
paling tepat untuk diterapkan dalam penelitian ini
yang berjudul  “Implementasi Program Intervensi
Berbasis Masyarakat dari Badan Narkotika Nasional
Kota dalam Mengatasi Penyalahgunaan Narkoba di
Kelurahan Cawang Kota Administrasi Jakarta
Timur”.

28 Sugiyono Sutopo, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 2nd
ed. (Bandung: Alfabeta, 2021).

2 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Dan Teknik Penyusunan Skripsi
(Jakarta: Rineka Citra, 2015).
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Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu penelitian
yang menggambarkan keadaan dan kejadian atas
sesuatu objek. Penelitian deskriptif bertujuan
menggambarkan secara sistematik dan akurat fakta
dan karakteristik mengenai populasi atau mengenai
bidang tertentu.®* Pada penelitian ini dapat
memberikan gambaran serta penjelasan tentang
Implementasi Program Intervensi Berbasis
Masyarakat dari Badan Narkotika Nasional Kota
dalam Mengatasi Penyalahgunaan Narkoba di
Kelurahan Cawang Kota Administrasi Jakarta Timur.

2. Sumber Data

Sumber data penelitian adalah dari mana data itu

diperolen.  Kemudian dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan dua sumber data yaitu. data primer dan data
sekunder. Berikut penjelasannya.

a.

Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara
langsung oleh peneliti-— dari-—sumber pertama.
Kemudian ~data primer merupakan data yang
diperoleh tanpa perantara atau langsung dihimpunkan
oleh peneliti dari bersumber data yang pertama.*
Data primer dalam penelitian ini dihasilkan dari
observasi, wawancara dan dokumentasi
Data Sekunder

Data sekunder adalah data vyang telah
dikumpulkan untuk tujuan selain memecahkan
masalah yang dihadapi, data ini dapat ditemukan
dengan cepat. Abdurrahman menjelaskan bahwa
data sekunder adalah data yang sudah jadi,

® |mam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001).

3t Abdurrahman Fathoni, Metode Penelitian Dan Teknik Penyusunan Skripsi

(Jakarta: Rineka Cipta, 2006).
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biasanya telah tersusun dalam bentuk dokumen,
misalnya mengenai data demografis suatu daerah dan
sebagainya. Data tersebut merupakan data obyektif di
lapangan dan tentunya sangat penting untuk
menunjang hasil penelitian.*® Data sekunder dalam
penelitian ini diperoleh dari demografis, buku-buku,
artikel dan jurnal maupaun penelitian ilmiah lainnya
yang berkaitan dengan penelitian ini.

Kedua sumber data tersebut dipergunakan untuk
saling melengkapi, yaitu data yang ada di lapangan dan
data yang ada di kepustakaan. Dengan adanya data
pendukung dan pokok dapat memberikan informasi yang
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.

3. Batasan Pemilihan Informan dan Tempat Penelitian
a. Informan Penelitian

Informan dalam penelitian ini adalah narasumber
yang dapat memberikan informasi mengenai
permasalahan . yang diperlukan dalam penelitian.
Informan “dalam penelitian ini adalah orang-orang
atau partisipan yang memberikan informasi yang
relevan tentang latar -belakang, situasi dan keadaan
lokasi penelitian 'sehingga dapat memberikan
informasi mendalam mengenai topik yang diteliti.*
Oleh karena itu, peneliti dapat menentukan
kriteria ~ informan dengan menggunakan teknik
Purposive sampling Yyaitu suatu metode penentuan
informan atau narasumber dalam keadaan tertentu.*
Pertimbangan ini diputuskan oleh penulis karena
peneliti ikut serta dalam penelitian ini. Pemilihan
informan seperti ini memudahkan peneliti menangkap

85.

%2 1bid., h. 39.
% bid., h. 163.
% Sugiyono Sutopo, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. h.
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kelengkapan dan kedalaman data. Dalam penelitian

ini,

peneliti  menggunakan informan  sebagai

berikut:

1)

2)

3)

Informan kunci dalam penelitian ini adalah
Sekretaris  Kelurahan Cawang Kota
Administrasi Jakarta Timur. Peneliti memilih
informan ini  berdasarkan  pengetahuan
informan tentang informasi terkait
permasalahan dalam penelitian ini.

Informan utama penelitian ini adalah kepala
bidang dan staff bidang rehabilitasi BNNK
Jakarta Timur serta ketua dan anggota
program Intervensi Berbasis Masyarakat
(IBM). Peneliti memilih informan ini
berdasarkan keterlibatan langsung si informan
sebagai  pelaksana dalam program yang
diteliti.

Informan  tambahan  atau _ pendukung
penelitian ini-merupakan anggota masyarakat
yang terlibat dalam program  Intervensi
Berbasis Masyarakat (IBM) sejumlah 2 orang
dan- mantan- pengguna »narkoba sejumlah 2
orang. Informan yang diambil berdasarkan
pertimbangan dengan menentukan informan
yang dapat melakukan komunikasi dengan
baik, dan informan yang dapat memberikan
informasi tambahan yang dibutuhkan oleh
peneliti dalam penelitian ini dan bersedia
menjadi informan dalam penelitian ini.

Informan dalam penelitian ini terbagi menjadi
tiga yaitu informan kunci, informan utama, informan
tambahan atau pendukung. Berikut ini adalah
informan  yang  telah peneliti dapatkan
berdasarkan kriteria-kriteria diatas:
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2)

3)
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Informan kunci, informan kunci adalah
orang yang dianggap mempunyai
pengetahuan mengenai permasalahan yang
sedang diselidiki. Informan kunci yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah
Sekretaris  Kelurahan  Cawang  Kota
Administrasi  Jakarta Timur yaitu Bapak
Edwin Rinaldo, S.Sos.

Informan utama, informan utama adalah
mereka  yang  terlibat langsung dalam
pelaksanaan program yang diteliti. Informan
utama yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah kepala bidang dan staff rehabilitasi
BNNK Jakarta Timur yaitu Ibu Wina dan Ibu
Hofiatul Umah serta ketua dan anggota
program Intervensi - Berbasis Masyarakat,
yaitu Bapak Drs. Sucipto dan Bapak M.
Andreas.

Informan -~ pendukung  atau = informan
tambahan pada penelitian ini merupakan
mantan  penyalahguna™ narkoba  dan
masyarakat setempat. yang mengikuti
kegiatan sosialisasi. Seseorang Yyang ada
di wilayah penelitian ini diyakini mampu
memberikan informasi mengenai
permasalahan  yang sedang  dibahas.
Informan pendukung atau tambahan dalam
penelitian ini adalah lbu Ninik Endah, Ibu
Anni Sarah selaku masyarakat setempat yang
terlibat dalam kegiatan Intervensi Berbasis
Masyarakat serta Bintang (nama disamarkan
informan tidak ingin diketahui) dan Budi
(nama disamarkan informan tidak ingin
diketahui) sebagai mantan penyalahguna
narkoba.
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b. Tempat Penelitian
Tempat yang dijadikan lokasi dalam penelitian ini
adalah Kelurahan Cawang, Kecamatan Kramatjati,
Kota Administrasi Jakarta Timur. Peneliti mengambil
lokasi tersebut karena merupakan lokasi yang
strategis berdasarkan survei yang telah peneliti
lakukan untuk dijadikan lokasi penelitian sebagai
tempat dilaksanakannya Program Intervensi Berbasis

Masyarakat (IBM).

4. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan sosiologis dan psikologis. Pendekatan
Sosiologis adalah  pendekatan yang menggunakan
logika dan teori sosial untuk  menggambarkan
fenomena atau ‘peristiwa serta pengaruh dari fenomena
tersebut.®®> Penelitian ini menggunakan pendekatan
sosiologis agar dapat memaparkan terkait program
Intervensi Berbasis Masyarakat dalam rangka mmengatasi
penyalahgunaan narkoba di Kelurahan Cawang Kota
Administrasi Jakarta Timur. Pendekatan™ ini digunakan
dalam mengamati. visi misi,-peran,.program Kkerja serta
program Intervensi Berbasis Masyarakat (IBM) Kelurahan
Cawang Kota Administrasi Jakarata Timur.

Pendekatan Psikologis adalah pendekatan yang
bertujuan untuk melihat keadaan jiwa pribadi-pribadi yang
beragama dan cara pandang psikologi terhadap berbagai
fenomena dan dimensi-dimensi tingkah laku baik dilihat
secara individual, sosial, dan spiritual maupun tahapan
perkembangan usia dalam  memahami  agama.*
Pendekatan ini digunakan untuk memaparkan bentuk

% sayuti, Metode Penelitian Agama (Pendekatan Teori Dan Praktek)

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011).

% Khairul, “Metode Pendekatan Psikologis Dalam Studi Islam,” Al-Mahyra 2
(2021): 23.
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pengalaman-pengalaman pergaulan para  pelaku
penyalahgunaan narkoba dan pendekatan agen pemulihan
dalam menjalankan program Intervensi  Berbasis
Masyarakat (IBM) Kelurahan Cawang Kota Administrasi
Jakarta Timur.

5. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah metode yang
digunakan untuk kepentingan penelitian. Dalam penelitian
ini ada tiga tahap, yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi untuk memudahkan mendapatkan hasil dari
suatu penelitian:
a. Metode Pengamatan (Observasi)

Observasi merupakan metode yang
memfokuskan perhatian terhadap gejala dan kejadian
dengan maksud menafsirkan, menggunakan faktor-
faktor penyebabnya dan menemukan kaidah-kaidah
yang mengaturnya.’’ Metode ini dianggap cocok
dalam memandang realita penyalahgyunaan narkoba
di Kelurahan "Cawang dan  program Intervensi
Berbasis Masyarakat dalam mengatasi
Penyalahgunaan Narkoba: Pengamatan dilakukan
dengan mencermati dan mencatat secara terstruktur
terhadap kejadian atau realita yang terjadi yang
berkaitan dengan program Intervensi Berbasis
Masyarakat (IBM) dalam mengatasi penyalahgunaan
narkoba. Peneliti melakukan metode observasi dengan
terjun langsung ke lokasi pelaksanaan kegiatan
Intervensi Berbasis Masyarakat di Kelurahan Cawang,
dengan meneliti dan mengamati serta mengikuti
kegiatan yang berhubungan dengan program Badan
Narkotika Nasional Kota yaitu Intervensi Berbasis
Masyarakat (IBM).

37 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2015).
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Metode Wawancara (Interview)

Metode wawancara adalah  suatu  bentuk
komunikasi verbal dalam bentuk percakapan yang
bertujuan untuk memperoleh informasi. Dilakukan
dengan berkomunikasi secara verbal dalam bentuk
percakapan untuk memperoleh informasi yang
berkaitan dengan tema yang diangkat. Bentuk
wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara
non terstruktur yaitu wawancara yang dilaksanakan
dengan berpedoman pada daftar pertanyaan yang
telah  dipersiapkan  sebelumnya namun tidak
menyertakan  pilihan jawaban. Dan pedoman
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis
besar permasalahan yang akan ditanyakan.®® Melalui
metode wawancara peneliti dapat memperoleh
keterangan * atau pendapat dari informan selaku
narasumber penelitian.

Metode wawancara digunakan penelitic untuk
menggali dan mendapatkan informasi secara akurat
tentang pelaksanaan program Intervensi Berbasis
Masyarakat (IBM) dalam mengatasi” penyalahgunaan
narkeba dan-dalam menumbuhkan kesadaran dengan
faktor eksternal, sosialisasi dan pendekatan kepada
masyarakat di Kelurahan Cawang Kota Administrasi
Jakarta Timur.

Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah proses pencarian data terkait
hal-hal yang dapat berupa catatan, transkip dan
buku-buku, surat kabar, majalah, arsip foto selama
kegiatan penelitian dan sebagainya.*® Pada penelitian
ini, pengumpulan data dengan dokumentasi yang
dilakukan peneliti bertujuan untuk memperoleh

®bid., 231-233.
3 w. Lawrence Neuman, Metode Penelitian Sosial: Pendekatan Kualitatif

Dan Kuantitatif (Jakarta: PT. Indeks, 2018).
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gambaran umum lokasi penelitian, kegiatan
wawancara pada Badan Narkotika Nasional Kota,
kepala Kelurahan Cawang masyarakat serta kegiatan
di lokasi pelaksanaan program Intervensi Berbasis
Masyarakat (IBM) di Kelurahan Cawang Kota
Administrasi Jakarta Timur.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memisahkan
nya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistesikannya,
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang
penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang
dapat diceritakan kepada orang lain.”® Setelah data
terkumpul sesuai dengan kebutuhan yang telah ditentukan,
maka langkahlangkah berikutnya adalah menghimpun dan
mengelola data yang sudah terkumpul dengan cara
mengklasifikasikan semua jawaban untuk dianalisa. Data
yang diperoleh di lapangan dianalisa dengan menggunakan
teknik - kualitatif. Dalam analisis data <terdapat tiga
komponen utama yaitu :
a. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi® data “merupakan penyederhanaan,
pemfokusan, seleksi dan abstraksi data kasar yang
ada dalam catatan file. Proses ini berlangsung selama
pelaksanaan penelitian, yang dimulai dari bahkan
sebelum pengumpulan data.** Adapun reduksi data
dalam penelitian ini yakni memfokuskan dan
menyeleksi data dari observasi, wawancara dan
dokumentasi, kemudian di sederhanakan dalam
bentuk catatan- catatan file penelitian.

40 Mathew B Miles and A Micheal Huberman, Analisis Data Kualitatif
(Jakarta: Ui-Press, 2009).

1 HB Sutopo, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Remaja Rosdakarya,
2002).
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Penyajian Data (Display Data)

Penyajian data (Display Data) adalah salah satu
kegiatan dalam pembuatan laporan hasil penelitian
yang telah dilakukan agar data yang telah
dikumpulkan dapat dimengerti dan dianalisis sesuai
dengan tujuan yang diinginkan. Penyajian data dalam
penelitian ini yang diperoleh dari observasi,
wawancara dan  dokumentasi yang  sudah
disederhanakan berdasarkan pemilahan-pemilahan
yang disesuaikan dengan data yang dibutuhkan untuk
menjawab permasalahan. Selain itu sajian data yang
ditampilkan dengan berbagai jenis gambar, kaitan
kegiatan, dan tabel.

Verifikasi Data/Penarikan Kesimpulan

Verifikasi merupakan langkah lebih lanjutdari
kegiatan reduksi dan penyajian data. Data yang
sudah direduksi dan disajikan secara sistematis
akan disimpulkan sementara.

Berikut ini lakan  disajikan gambar dari model
analisis data interaktif Miles dan Huberman,*

2 Huberman, Analisis Data Kualitatif.
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Gambar 1.2 Model Analisis data Interaktif Miles
Dan Huberman

Pengumpulan | ________ [ Penyajian Data ]
I Data
' I

Verifikasi/
[ Reduksi Data ]‘—’ Penarikan
Kesimpulan

Sumber: Miles dan Huberman Dalam Sugiono,
2017:147

Berdasarkan gambar diatas, analisis' data yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis
interaktif Miles dan Huberman dengan menganalisis data
kualitatif secara interaktif . dan terus menerus sampai
tuntas, sehingga datanya jebuh.-Analisis<ini terdiri dari 3
hal utama yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan/verifikasi. Ketiga kegiatan tersebut merupakan
kegiatan yang saling terkait pada saat sebelu, selama dan
sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar
untuk membangun wawasan umum yang disebut analisis.

7. Metode Kesimpulan Akhir

Pada penelitian ini menggunakan metode penarikan
kesimpulan deduktif yaitu suatu proses penjelasan dari
suatu analisis (reduksi data) sehingga kesimpulan yang
diambil tidak menyinggung dari data analisis. Dengan
kata lain bahwa penarikan kesimpulan hasil penelitian
nantinya tidak menyimpang dari tujuan penelitian.”®
Peneliti menggunakan metode penarikan kesimpulan

% bid., h. 24.
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dengan proses menganalisis objek yang diteliti oleh
peneliti yakni Implementasi Program Intervensi Berbasis
Masyarakat dari Badan Narkotika Nasional Kota dalam
Mengatasi Penyalahgunaan Narkoba di Kelurahan Cawang
Kota Administrasi Jakarta Timur. Penarikan kesimpulan
merupakan tahap akhir dalam penelitian ini.

Sistematika Pembahasan
Dalam penyusunan proposal skripsi ini nantinya akan

dibahas

sesuai dengan sistematika pembahasan yang akan

dibuat dalam penelitian itu sendiri, adapaun sistematika yang
dibuat adalah sebagai berikut:

BAB I :

BABII :

BAB III:

PENDAHULUAN

Dalam bab ini membahas kerangka dasar dari
penelitian yang akan membahas langkah-langkah yang
akan ditempuh dalam penulisan skripsi yang meliputi
penegasan judul, latar belakang -masalah, fokus
dan sub fokus  peneltian, rumusan masalah,
tujuan  penelitian, -~ manfaat penelitian, penelitian
terdahulu yang relevan, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

LANDASAN TEORI

Pada bab © ini ~ akan menguraikan tentang
penyalahgunaan narkoba dan Intervensi  Berbasis
Masyarakat (IBM) kemudian membahas tentang
konsep sosialisasi dari George Herbert Mead yang
digunakan penulis untuk melakukan penelitian terkait
judul yang diambil peneliti. Selanjutnya dilengkapi
dengan kerangka teori.

DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN DAN
PENYAJIAN DATA PENELITIAN

Pada bab ini menguraikan tentang penyajian data
berupa gambaran umum Kelurahan Cawang yang
berisikan sejarah, kondisi demografis, struktur, visi
misi dan tujuan serta kondisi sosial. Kemudian



BAB IV:

BABV :
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gambaran umum Intervensi Berbasis Masyarakat yang
berisikan sejarah, visi misi dan tujuan, struktur dan
kegiatan. Selanjutnya membahas secara detail tentang
pelaksanaan program Intervensi Berbasis Masyarakat
yang menjelaskan tentang bentuk-bentuk metode,
proses pelaksanaan dan hubungan Intervensi Berbasis
Masyarakat dengan masyarakat.

IMPLEMENTASI PROGRAM INTERVENSI
BERBASIS MASYARAKAT DARI BADAN
NARKOTIKA NASIONAL KOTA DALAM
MENGATASI PENYALAHGUNAAN NARKOBA
DI KELURAHAN CAWANG KOTA
ADMINISTRASI JAKARTA TIMUR

Pada bab ini akan membahas dari rumusan masalah
yang diteliti yaitu implementasi program Intervensi
Berbasis Masyarakat dalam mengatasi
penyalahgunaan narkoba di Kelurahan Cawang Kota
Administrasi Jakarta Timur dan dampak -Intervensi
Berbasis Masyarakat  dalam “menumbuhkan
kesadaran masyarakat akan bahaya penyalahgunaan
narkoba di Kelurahan CawangKota Administrasi
Jakarta Timur.

KESIMPULAN

Dalam bab ini berisikan kesimpulan dan rekomendasi
penelitian, kesimpulan dalam penyajian secara lebih
ringkas dari hasil penelitian yang ada hubungannnya
dengan masalah-masalah yang ada dalam penelitian
dan kesimpulan diperolen dari hasil analisis yang
telah diuraikan.



BAB V
PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang

Implementasi Program Intervensi Berbasis Masyarakat dari

Badan Narkotika Nasional Kota dalam Mengatasi

Penyalahgunaan Narkoba di Kelurahan Cawang Kota

Administrasi Jakarta Timur dapat memberikan kesimpulan

sebagai berikut:

1. Implementasi program Intervensi Berbasis Masyarakat
dalam mengatasi penyalahgunaan narkoba di Kelurahan
Cawang Kota Administrasi Jakarta Timur yaitu melalui
Program Intervensi Berbasis Masyarakat dengan cara
mengikutsertakan masyarakat untuk mengintervensi
kepada masyarakat yang melakukan penyalahgunaan
narkoba. Yaitu dengan rangkaian program yang memiliki
fungsinya  masing-masing =~ secara - bertahap  dan
berkesinambungan, terdapat enam program yaitu pertama,
sosialisasi  atau |~ memberikan  pemahaman kepada
masyarakat akan bahaya penyalahgunaan narkoba. Kedua,
pemetaan yaitu  untuk memperoleh informasi dan
gambaran terkait penyalahgunaan narkoba di suatu
wilayah dengan turun ke lapangan. Ketiga, penjangkauan
atau menjangkau orang-orang terdekat penyalahguna
narkoba untuk memperoleh informasi serta melakukan
pendekatan kepada pengguna narkoba, keluarga dan
masyarakat sekitar. Keempat, asesmen dini yaitu proses
untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemakaian narkoba
sehingga menghasilkan data yang akan menjadi bahan
pertimbangan untuk langkah lebih lanjut. Kelima,
rekomendasi rehabilitasi yaitu memberikan rekomendasi
kepada penyalahguna narkoba untuk  melakukan
rehabilitasi. Keenam, pemantauan dan pemulihan yaitu
upaya pasca rehabilitasi dengan mengawasi dan mengawal
mantan pengguna narkoba. Keenam program tersebut

183
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menggunakan  metode promotif  (mempromosikan),
preventif (mencegah), kuratif (mengobati) dan rehabilitatif
(rehabilitasi).

2. Dampak Intervensi  Berbasis Masyarakat dalam
menumbuhkan kesadaran masyarakat akan bahaya
penyalahgunaan narkoba di Kelurahan Cawang Kota
Administrasi Jakarta Timur dengan melalui faktor
eksternal yang membahas tentang aturan dan norma yang
berlaku serta proses sosialisasi yang terjadi di masyarakat
dalam bentuk represif dan partisipatoris serta 4 tahapan
sosialisasi yang sejalan dengan konsep yang dikemukakan
oleh George Herbert Mead. Dan yang terakhir penggunaan
pendekatan yaitu pendekatan psikologi dalam konsep
konsep pikiran (Mind), pendekatan agama dalam konsep
diri (Self) dan pendekatan sosial dalam konsep masyarakat
(Society).

Rekomendasi
Berdasarakan Hasil penelitian serta kesimpulan yang telah

dipaparkan, maka peneliti akan-memberikan saran‘saran kepada

pihak terkait agar dapat menambah masukan serta manfaat.

Adapun saran-tersebut sebagai berikut:

1. Bagi pembaca; penelitian ini diharapkan dapat menambah
Wawasan dan ilmu Pengetahuan Sesuai Dengan Tema
Yang Diangkat Pada Penelitian Ini Yaitu Terkait Dengan
Badan Narkotika Nasional Kota dalam Mengatasi
Penyalahgunaan Narkoba Melalui Program Intervensi
Berbasis Masyarakat di Kelurahan Cawang Kota
Administrasi Jakarta Timur.

2. Bagi peneliti selanjutnya, karena keterbatasan dari
penelitian ini, untuk itu diharapkan peneliti selanjutnya
mengangkat tema sesuai dengan penelitian ini sebaiknya
peneliti selanjutnya agar dapat memberikan hasil yang
lebih baik. Yaitu dengan memperluas variabel penelitian
dan metode yang digunakan dalam pengumpulan data yang
lebih baik.
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3. Bagi pemerintah Kelurahan Cawang Kota Administrasi
Jakarta Timur, agar selalu mempertahankan dan
meningkatkan Program Intervensi Berbasis Masyarakat di
Kelurahan Cawang Kota Administrasi Jakarta Timur
dengan program-program yang lebih inovatif sehingga
terciptanya masyarakat Kelurahan Cawang yang terbebas
dari penyalahgunaan narkoba.

4. Bagi masyarakat Kelurahan Cawang, diharapkan untuk
selalu menjauhi narkoba serta memanfaatkan layanan
Program Intervensi Berbasis Masyarakat yang telah di
fasilitasi oleh pemerintah ketika terdapat anggota keluarga
atau orang-orang terdekat yang terjerumus kedalam
penyalahgunaan narkoba agar masalah penyalahgunaan
narkoba di Kelurahan Cawang dapat segera teratasi.
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